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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Pakar 

                           

                            Gambar 2.1 Komponen Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan suatu sistem yang bercabang dari AI(Artificial 

Intelegence) yang dipakai khusus untuk menyelesaikan suatu permasalahan dari 

manusia yang memiliki kaitannya dengan sistem pakar. Manusia menggunakan 

pengetahuannya untuk dimasukan kedalam perangkat komputer yang akhirnya 

dapat dimanfaatkan agar dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari manusia dan dalam 

membuat sistem pakar sangat dibutuhkannya basis data yang bisa disatukan dengan 

sistem pakar atau juga bisa dengan mesin yang mampu menggambarkan 

kesimpulan dalam memberikan informasi berupa fakta kepada pemakar dengan 

membentuk kesimpulan gambar serta menjadi saran untuk hasil tertinggi pemakar 

dari pemakaian sistem pakar yang digunakan. 

Seringkali kita menemukan permasalahan yang berkaitan dengan sistem 

pakar yang sering disebut kecerdasan buatan ini dimanfaatkan untuk menemukan 
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suatu jawaban dari permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari manusia 

yang tidak terstruktur dengan baik tanpa adanya prosedur atau tujuan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut.  

Perkembangan kecerdasan buatan saat ini di Indonesia bahkan diseluruh 

dunia saat ini sistem pakar bisa dirancancang agar dapat mengikuti kecerdasan 

pakar profesional agar mampu memecahkan suatu masalah hinga menjawab suatu 

permasalahan yang sedang dialami. 

Untuk menjawab permasalahan contohnya masalah kesehatan yang sering 

dijumpai, lalu ada juga masalah bisnis yang dialami dalam kehidupan sehari-hari 

bagi para pengusaha, kecerdasan sistem pakar juga mampu menyelesaikan masalah 

keuangan dan masalah lainnya yang masih berkaitan dengan masalah non prosedur 

atau tanpa tujuan jelas. 

Dalam penyusunannya,sistem pakar mengombinasikan kaidah-kaidah 

penarikan kesimpulan atau inference rules dengan basis pengetahuan tertentu yang 

diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu.kombinasi tersebut 

disimpan dalam computer, yang selanjutnya digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan untuk penyelesaian masalah. 

Keuntungan Sistem Pakar ( Hakim, 2020 ): 

1. Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan. 

2. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan 

3. Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekerjaan para ahli. 

4. Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis. 

5. Dapat memecahkan masalah lebih cepat dari pada kemampuan manusia 

dengan catatan data yang sama. 

6. Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar. 

7. Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang 

termasuk keahlian langka). 

8. Dapat memperoleh dan menyimpan pengetahuan pakar yang bernilai. 

Dengan demikian, bisa bebas dari kelangkaan pakar karena berbagai sebab. 
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9. Tersedianya pengetahuan pakar bai masyarakat luas, sehingga semakin 

banyak orang dapat meningkatkan kemampuan memecahkan berbagai 

masalah yang rumit. 

Kelemahan Sistem Pakar ( Hakim, 2020 ): 

1. karena sangat sulit bagi seorang pakar untuk menjelaskan langkah mereka 

dalam menangani masalah. 

2. Sistem pakar tidak 100% benar karena seseorang yang terlibat dalam 

pembuatan sistem pakar tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji ulang 

secara teliti sebelum digunakan. 

3. Biaya yang diperlukan untuk membuat, memelihara, dan 

mengembangkannya sangat mahal. 

4. Sulit dikembangkan, hal ini erat kaitannya dengan ketersediaan pakar 

dibidangnya dan kepakaran sangat sulit diekstrak dari manusia. 

5. Dapat memperoleh dan menyimpan pengetahuan pakar yang bernilai. 

Dengan demikian, bisa bebas dari kelangkaan pakar karena berbagai sebab. 

6. Tersedianya pengetahuan pakar bai masyarakat luas, sehingga semakin 

banyak orang dapat meningkatkan kemampuan memecahkan berbagai 

masalah yang rumit. 

Sistem pakar memiliki beberapa ciri-ciri yang bisa diketahui seperti berikut  

( Fadillah, 2020 ) : 

1. Memiliki hasil sugestif 

2. Mudah diedit 

3. Bisa menjelaskan alasan yang mampu dipahami 

4. Terbatas pada subjek tertentu 

5. Bekerja menurut aturan tertentu 

6. Bisa memberikan informasi yang tidak lengkap 

Sistem pakar mempunyai komponen yang harus dimiliki untuk membangun 

sistem pakar sebagai sebuah program yang difungsikan untuk bisa melakukan hal-
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hal yang dapat dikerjakan oleh seorang pakar adalah sebagai berikut ( Yulianto, 

2021 ): 

1. Antar Muka Pengguna (User Interface) 

Antarmuka merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan 

sistem pakar untuk berkomunikasi. Antarmuka menerima informasi dari 

pemakai dan mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh 

sistem. Sehingga antarmuka menerima dari sistem dan menyajikannya ke 

dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh pengguna. 

2. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 

Basis pengetahuan merupakan kumpulan pengetahuan bidang tertentu pada 

tingkatan pakar dalam format tertentu. Pengetahuan ini diperoleh dari 

akumulasi pengetahuan pakar dan sumber- sumber pengetahuan lainnya. 

Basis pengethauan bersifat dinamis, bisa berkembang dari waktu ke waktu 

secara terus-menerus.  

3. Mesin Inferensi (Inference Machine) 

Komponen ini mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang 

digunakan oleh pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin inferensi 

adalah program komputer yang memberikan metodologi untuk penalaran 

tentang informasi yang ada dalam basis pengetahuan, dan untuk 

memformulasikan kesimpulan. Mesin inferensi inilah yang akan mencari 

solusi dari suatu masalah. 

4. Memori Kerja (Working Memory) 

Bagian dari sistem pakar yang menyimpan fakta-fakta yang diperoleh saat 

dilakukan proses konsultasi. Fakta inilah yang nantinya akan diolah oleh 

mesin inferensi berdasarkan pengetahuan yang disimpan dalam basis 

pengetahuan untuk menentukan suatu keputusan pemecahan suatu masalah. 

Sistem pakar dapat dibilang sebagai sebuah komputer yang mempunyai 

kemampuan manusia dalam mengambil keputusan seperti seorang pakar 

profesional. Selanjutnya ada juga beberapa metode yang kerap dipakai dalam 

mengembangkan sistem pakar seperti berikut : 
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1. Metode DFS (Depth First Search) yang merupaka salah satu algoritma 

penulusuran struktur pohon atau graft yang berpatokan dalam 

kedalaman data yang di gunakan dan DFS akan membentuk suatu 

simpul yang akan membentuk akar atau root  untuk menuju ke salah 

satu simpul dan misalnya simpul yang di gunakan menjadi prioritas 

yang biasanya di sebut sebagai simpul anak pertama atau sompul yang 

berada di sebelah kiri. 

2. Metode BSF atau biasa di sebut dengan Breadth First Search, yang 

merupakan algoritma yang melakukan suatu pencariandata secara 

melebar di dalam suatusistem pakar yang akan di bangun, dalam 

pencarian data di awali dengan melakukan analisa salah satu simpul 

preorder atau mengunjungi simpul tersebut lalu beralih 

menggunakan seluruh simpul yang ada dan berdampingan dengan 

simpul yang sama dengan awal, lalu pada metode ini di butuhkan 

algoritma dengan sebuah antrian queue yang berguna untuk 

menyimpan informasi simpul yang telah di kunjungi ataupun di 

analisa sebelumnya, lalu setelah itu dalam metode ini juga di 

butuhkan table bolean untuk menyimpan informasi simpul agar  

tidak ada simpul yang di simpan di kunjungi lebih dari satu kali. 

3. Metode BFS atau juga biasa di sebut sebagai metode best first search 

atau merupakan suatu metode kombinasi di antara metode BFS dan 

BSF dan untuk keputusan yang di hasilkan pada metode ini bisa di 

ambil dengan cara menarik kesimpulan dari hasil kesimpulan yang di 

hasilkan dari kebutusan BSF dan BSF sehingga metode ini dapat 

menghasilkan keputusan yang cukup bagus. 

4. Metode AHP atau biasa di sebut dengan Analytical Hierarcy Proces 

yang merupakan salah satu  metode untuk membangun dalam sistem 

pakar yang di gunakan saat pengambilan keputusan yang di lakukan 

dalam perbandingan di antara pasanagan ataupun kriteria yang berada 

di dalam variable tehnik analisa yang di gunakan dalam variabel 
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iniadalah variabel-variabel yang sudah aa aknan kembali di lakukan 

penganalisaandan selanjutnnya akan di di susun dan di bentuk 

berdasrkan susunaan hirarki, lalu setelah itu akan di lanjutkan 

perbandingan dan penarikan sebuah kesimpulan dengan membuatnya 

menjadi matrik untuk menentukan pada setiap kriteria variabel-

variabelnya. 

5. Metode penulusuran ke belakang atau Back Ward Chaining  atau juga 

biasa di termasuk dalam metode yang paling sering dan banyak di 

gunakan dalam pembuatan suatu sistem pakar dan pada metode ini di 

gunakan pelacakan dan pencarian untuk di mulainya suatu penarikan 

kesimpulan masalah di dalam sebuah titik penalaran yang ada, dan 

penulusuran yang di hasilkan dari metode ini di pengaruhi juga dalam 

metode yang di sebutkan sebelumnya yaitu BSF ,DSF ,dan  Breadth 

First Search. 

2.2 Logika Fuzzy 

Pada tahun 1965 muncul sebuah konsep tentang mempunyai suatu tujuan 

dalam pemakaiannya yang diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh sebagai 

logika fuzzy pertama kali. Logika fuzzy mempunyai sistem yang dapat mengontrol 

suatu penyelesaian masalah yang dialami oleh manusia dan mampu dipakai pada 

perangkat keras, perangkat lunak serta kemampuan kombinasi yang dikenal dengan 

logika fuzzy. Logika ini biasa dimaksudkan mempunyai sifat logika biner yang 

berarti memiliki dua kemungkinan anggota 0 atau 1 didalam logika fuzzy sangat 

pasti mempunyai dua hasil yang berbeda seperti 1 dan 0 yang berarti dalam suatu 

keadaan mempunyai hasil sama besar tetapi bergantung dalam pada beberapa tahun 

konsep dari logika fuzzy dikutip oleh seseorang yang sangat jenius bernama Sandi 

Wibowo ditahun 2003 silam. 

Logika fuzzy sering dipakai untuk menerjemahkan suatu besaran yang 

dinyatakan dalam bahasa (linguistic), misalnya kecepatan suatu kendaraan yang 

dinyakatakan lambat, cukup cepat, cepat dan sangat cepat. Dan logika fuzzy 
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menunjukkan berapa lama nilainya benar dan berapa lama nilainya salah. Berbeda 

dengan logika klasik (scrisp) yang ketat, suatu nilai hanya memiliki 2 kemungkinan 

yaitu apakah merupakan anggota suatu himpunan atau tidak. Derajat keanggotaan 

0 (nol) berarti nilainya bukan anggota himpunan dan 1 (satu) artinya nilainya 

merupakan anggota himpunan tersebut ( Setia, 2019 ). 

Logika fuzzy merupakan cara yang tepat untuk memetakan ruang masukan 

menjadi ruang keluaran. Dasar logika fuzzy teori himpunan fuzzy. Dalam teori 

himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan unsur-

unsur dalam suatu himpunan sangat penting. Nilai keanggotaan atau derajat 

keanggotaan atau fungsi keanggotaan merupakan ciri utama penalaran dengan 

logika fuzzy. Himpunan fuzzy adalah rentang dari nilai, setiap nilai memiliki derajat 

keanggotaan antara 0 sampai 1. Prinsip dasar dan persamaan matematis dari teori 

himpunan fuzzy adalah teori pengelompokan objek dalam batas-batas yang tidak 

diketahui ( Savira, 2021 ). 

Fungsi dari keanggotaan merupakan grafik yang menunjukkan asosiasi titik 

input data dengan nilai keanggotaannya (sering disebut derajat keanggotaan) antara 

0 dan 1(Pinontoan & Alwiah Musdar, n.d.) beberapa macam pendekatan fungsi 

untuk memperoleh nilai keanggotaan seperti linier turun, linier naik. 

1. Linier Turun : mulai dari derajat 1 dan bergerak ke kanan ke nilai domain 

dengan derajat keanggotaan terendah. 

 

                     

                    Gambar 2.2 Persentasi Linier Turun 
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Fungsi keanggotaan : 

 𝜇(𝑥) =

1; 𝑥 ≤ 𝑎

{
𝑏−𝑥

𝑏−𝑎
; 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏 }

0; 𝑥 ≥ 𝑏

 

Himpunan fuzzy ini mempunyai kurva linier menurun karena 

memiliki interval(-∞, a∞) yang dibagi menjadi tiga interval yaitu: ,0, 𝑎-, ,𝑎, 

𝑏- dan ,𝑏, ∞- dimana 𝑎 = titik minimum dan 𝑏 = titik maksimum. 

 

2. Linier naik : dimulai dari derajat 0 dan bergerak langsung ke nilai domain 

dengan derajat keanggotaan yang lebih tinggi 

 

                  Gambar 2.3 Persentasi Linier Naik 

Fungsi Keanggotaan : 

 𝜇(𝑥) =

0; 𝑥 ≤ 𝑎

{
𝑥−𝑎

𝑏−𝑎
; 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏

1; 𝑥 ≥ 𝑏

 

Suatu himpunan fuzzy ini mempunyai kurva linier naik karena 

memiliki interval (-∞,∞) yang dibagi menjadi tiga interval yaitu : ,0, 𝑎-, ,𝑎, 

𝑏- dan ,𝑏, ∞-  dimana 𝑎 = titik minimum dan 𝑏 = titik maksimum. 
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                Gambar 2.4 Alur Logika Sistem Inferensi Fuzzy 

Adapun cara kerja dari sistem inferensia fuzzy atau FIS terdiri atas langkah-langkah 

berikut ( Trivusi 2022 ) : 

 

1. Unit fuzzifikasi mendukung penerapan berbagai metode fuzzifikasi, dan 

mengubah input crisp (tegas) menjadi input fuzzy. 

2. Basis pengetahuan (knowledge base) - kumpulan basis aturan dan basis data 

dibentuk pada konversi input crisp menjadi input fuzzy. 

3. Input fuzzy pada unit defuzzifikasi diubah kembali menjadi output yang 

crisp (tegas). 

Logika fuzzy juga mampu memetakan segala ruang input memasuki output 

sehingga mempunyai nilai kontiniu. Logika ini mempunyai tiga algoritma seperti 

metode fuzzy mamdani, metode fuzzy sugeno, dan metode fuzzy tsukamoto. Ketiga 

metode fuzzy ini ternyata mempunyai perbedaan pada semua mesin inferensinya. 

Saat ini penulis melalukan penelitian memakai judul perbandingan metode fuzzy 

tsukamoto dengan metode fuzzy mamdani yang merupakan algoritma logika fuzzy.  

2.3 Metode Fuzzy Tsukamoto 

Fuzzy tsukalmoto merupalkaln metode yalng keralp dipalkali untuk memberikaln 

pilihaln secalral alkuralt, cepalt, daln tepalt. Kemudialn metode ini malmpu dikembalngka ln 

menjaldi sebualh alplikalsi yalng bisal menentukaln kinerjal terbalik balgi palral kalryalwaln 

perusalhalaln berdalsalrkaln kriterial yalng telalh ditetalpkaln oleh metode fuzzy tsukalmoto.  
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Logikal ini bisal dimalnfalaltkaln sebalgali allalt dallalm membualt sistem untuk 

meringalnkaln pekerjalaln malnusial yalng berkalitaln dengaln teknologi digitall seperti 

komputer daln lalptop. Fuzzy tsukalmoto diciptalkaln algalr dalpalt dipalkali untuk 

menyelesalikaln malsallalh yalng dihaldalpi talnpal aldalnyal tujualn yalng jelals. 

Ketikal menggunalkaln metode fuzzy tsukalmoto alkaln aldalnyal alturaln seperti If-

Then dengaln calral mengelualrkaln halsil dalri tialp alturaln yalng dihalsilkaln melallui 

setialp eksplisit. Contohnyal dengaln dual bualh valrialble input valr_1 (al) daln valr_2 (b) 

dallalm pemalkalialn metode fuzzy tsukalmoto terus menerus ( Putri & Alstuti, 2020 ). 

Metode ini merupalkaln metode yalng dimalnal sualtu metode tersebut di setialp alturaln 

daln konsekuensinyal membentuk If-Then algalr dalpalt dipersentalsikaln menja ldi 

himpunaln dengaln fungsi monoton paldal alnggotalnyal yalng disebut fuzzy inference 

system. 

1. Fuzzy inferensi system jugal bialsal di sebut sebalgali proses yalng balnya lk 

alturaln yalng berdalsalrkaln daltal yalng telalh tersedial oleh sistem inferensi fuzzy 

merupalkaln sualtu keralngalk komputalsi berdalsalrkaln paldal teori himpuna ln 

fuzzy daln alturaln yalng di miliki fuzzy untuk membentuk if-then daln 

penallalraln logikal fuzzy . 

2. Defuzzyfukalsi aldallalh sualtu proses yalng sering di gunalkaln untuk mengubalh 

kemballi valrialble fuzzy mmenjaldi valrialble nyaltal untuk algalr dalpalt sempurna l 

di gunalkaln sebalgali logikal fuzzy . 

3. Fuzzyfikalsi yalng termalsuk dallalm sebualh pross sistem aldallalh proses yalng 

sering di lalkukaln untuk di gunalkaln sebalgali mengubalh falrialbel yalng nyaltal 

menjaldi falrialbel fuzzy. 

Dallalm membalntu mencalri talhu halsil dalri menentukaln nilali yalng diinginkaln 

besertal dengaln logikalnya l dallalm teori fuzzy tsukalmoto dalpalt digunalkaln dalla lm 

beberalpal talhalpaln : 

1. Mengaltur alturaln yalng di gunalkaln inferensi sebalgali lalngkalh untuk mencalri 

sualtu bilalngaln valrialbel yalng alkaln di gunalkaln dallalm penggunalalaln metode 
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fuzzy tsukalmoto yalng malmpu diselesalikaln dengaln  pemalkalr sebalga li 

penggunal. 

2. Mengaltur sertal menentukaln output crisp dengaln menentukaln halsil yalng di 

kelualrkaln sekitalr 1.423 yalng di malnal jumlalh tersebut diperlukaln. 

3. memodelkaln metode valrialble fuzzy sebalgali sallalh saltu syalralt daln lalngkalh-

lalngkalh dallalm menentukaln logikal fuzzy tsukalmoto dallalm menentukaln halsil 

dalri sualtu malsallalh yalng alkaln di valrialbel kaln untuk menukaln halsil ya lng 

diinginkaln. 

Untuk mendeteksi tingkalt kecalndualn medial sosiall paldal remaljal digunalka ln 

sistem palkalr dengaln memalkali metode fuzzy tsukalmoto kalrenal salngalt cepalt, tepalt, 

daln alkuralt kalrenal kemalmpualnnyal dallalm mendeteksi gejallal kecalndualn sosiall media l 

dalpalt berjalla ln secalral optimall. Penggunalaln metode tsukalmoto ternyaltal mempuya li 

step by step yalng dalpalt dijalbalrkaln kalrenal mempunyali nila li hitungaln seperti ini : 

1. Mendalpaltkaln daltal hipotesal sebalgali sallalh saltu calral untuk menggunalka ln 

metode fuzzy tsukalmoto seperti misallnyal sualtu penyalki, kecalndualn, da ln 

termalsuk sualtu kerusalkaln sistem yalng alkaln di selesalikaln. 

2. Mendalpaltkaln sualtu bilalngaln himpunaln fuzzy di setialp evidencenyal daln 

misallnyal gejallal yalng di timbulkaln memiliki nilali renalh <40, nila li sedalng 

60-100, daln nilali tertingginyal dallalh >100  

3. Halrus mendalpaltkaln daltal rule altalu alturaln dalri palkalr berdalsalrkaln dalri dalta l 

yalng di dalpalt paldal salalt pencalrialn daltal. 

4. Setelalh mendalpaltkaln daltal yalng di perlukaln malkal lalngkalh selalnjutnya l 

aldallalh menghirung daltal tersebut ke dallalm logikal teori fuzzy tsukalmoto daln 

alkaln menjaldi halsil ya lng di halralpkaln.  

5. Mencalri palkalr yalng bisal sesuali dengaln temal sertal sistem yalng alkaln di 

gunalkaln dallalm proses pembualtaln sualtu sestem terebut. 

6. Halrus mendalpaltkaln daltal alvidence paldal setialp hipotesal yalng alkaln di teliti 

sebalgali contoh kalsusnyal. 
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Dengaln metode fuzzy tsukalmoto ini kital dalpalt menyelesalikaln permalsallalhaln 

yalng diallalmi oleh sebalgialn remalja l yalng mempunyali gejallal balhkaln yalng suda lh 

kecalndualn medial sosiall palralh. 

Paldal metode Tsukalmoto, setialp konsekuen paldal alturaln yalng berbentuk if – then 

halrus direpresentalsikaln dengaln sualtu himpunaln fuzzy dengaln fungsi kealnggotala ln 

monoton.Sebalgali halsilnyal, kelualraln halsil inferensi dalri tialp-tialp alturaln diberika ln 

secalral tegals (crisp) berdalsalrkaln α-predikalt (fire strength). Halsil alkhir dalri 

Tsukalmoto menggunalkaln raltal-raltal terbobot daln dallalm inferensinyal metode 

Tsukalmoto menggunalkaln talhalpaln berikut ( Trivusi, 2022 ) :  

1. Pembentukaln himpunaln fuzzy. Valrialbel input malupun output dibalgi 

menjaldi saltu altalu lebih himpunaln fuzzy 

2. Fuzzifikalsi, yalitu menetukaln deraljalt kealnggotalaln valribel input  

3. Pembentukaln balsis pengetalhualn Fuzzy (Rule dallalm bentuk IF….THEN) 

4. Implikalsi dengaln fungsi MIN untuk mendalpaltkaln nilali α-predikalt tialp-tia lp 

rule (𝑎1, 𝑎2, 𝑎3,…..𝑎𝑛) Kemudialn malsing-malsing nilali α-predikalt ini 

digunalkaln untuk menghitung kelualraln halsil inferensi secalral tegals (crisp) 

malsing-malsing rule (𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,….. 𝑧𝑛 )  

5. Defuzzifikalsi menggunalkaln metode raltal-raltal 

2.4 Metode Fuzzy Malmdalni 

Fuzzy malmdalni merupalkaln metode yalng bialsalnyal disebut dengaln metode malx-

min. Paldal talhun 1975 fuzzy ini diperkenallkaln oleh Ebralhim Malmdalni sehingga l 

balnyalk dipalkali oleh palral peneliti kalrenal mempunyali sistem yalng cerdals dalla lm 

mendukung daln menemukaln keputusaln yalng tepalt. Metode fuzzy malmdalni 

memalkali kaledalh linguistik, sertal mempunyali allgoritmal fuzzy yalng malmpu 

dialnallisis secalral hitungaln algalr dalpalt dengaln mudalh dimengerti (McNeil 1994). 

Dallalm mengalmbil keputusaln terbalik ketikal menggunalkaln metode fuzzy 

malmdalni aldallalh mela llui beberalpal lalngkalh yalng dimulali dalri membualt himpuna ln 
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fuzzy; komposisi alturaln; deffuzikalsi fuzzy (Ebralhim Malmdalni). Fuzzy malmdalni 

mempunyali kelebihaln dallalm hall mengontrol lingkungaln kerjalnyal secalral spesifik 

daln alkuralt.  

Untuk membalntu malnusial metode fuzzy ini lebih cocok kalrenal dalpalt denga ln 

mudalh memalhalmi input yalng diberikaln dalri malnusial algalr malmpu dimengerti oleh 

berbalgali pihalk penerimal (Sallmaln, 2018). Metode fuzzy malmdalni jugal mempunya li 

kekuralngaln yalng dikalrenalkaln allgoritmal ini halnyal dalpalt dipalkali sebalgali dalta l 

kualntaltif daln tidalk bisal digunalkaln menjaldi daltal kuallitaltif. 

Fuzzy malmdalni dalpalt disimpulkaln sebalgali sebualh metode yalng salngalt muda lh 

dimengerti oleh alkall sehalt altalu nalluri malnusial kalrenal mempunyali calral dalla lm 

menyelesalikaln sualtu permalsallalhaln dengaln menghalsilkaln keputusaln terbalik. 

Metode Fuzzy Malmdalni lebih memperhaltikaln kondisi setialp daleralh fuzzynyal, 

sehinggal menghalsilkaln halsil yalng lebih alkuralt. Paldal Metode Fuzzy Malmdalni 

output yalng dihalsilaln berupal sualtu nilali paldaldomalin himpunaln fuzzy yalng 

dikaltegorikaln ke dallalm komponen linguistik, sedalngkaln paldal Metode Sugeno 

output yalng dihalsilkaln berupal fungsi linealr altalu konstalntal.  

Output ini dalpalt dikaltalkaln benalr alpalbilal dalpalt menyaljikaln output yalng 

ditentukaln oleh alntesenden. Kelemalhaln dalri output berupal fungsi linealr altalu 

konstalntal aldallalh nilali output yalng dihalsilkaln halrus sesuali dengaln nilali yalng tela lh 

ditentukaln, hall ini timbul ma lsallalh alpalbilal nilali output tidalk sesuali dengaln kriteria l 

yalng telalh ditetalpkaln. 

Jikal dibalndalingkaln dengaln metode fuzzy tsukalmoto daln fuzzy sugeno, metode 

fuzzy malmdalni ini salngalt intuitif kalrenal sering digunalkaln dallalm bidalng keilmualn 

jugal untuk mengalnallisal lingkungaln, malnghalsilkaln output yalng dinalmis 

berdalsalrkaln input sistem yalng diberikaln oleh malnusial. Untuk menghalsilkaln output 

dalri sistem inferensi fuzzy malmdalni ternyaltal mempunyali empalt lalngkalh, yalitu : 

1. Membentuk himpunaln fuzzy 

Dengaln menentukaln semual jenis valrialbel ya lng terdalpalt didallalm proses 

yalng digunalkaln. Dallalm setialp valrialbel input bisal ditentukaln fungsi dalri 
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fuzzyfikalsi yalng cocok. Fuzzy malmdalni ini dalpalt dialktalkaln balik valrialbel 

input altalu jugal valrialbel output dalpalt dipecalh menjaldi saltu altalu dual 

himpunaln fuzzy malmdalni. 

2. Fungsi implikalsi 

Dallalm menyaltukaln balsis alturaln, yalitu alturaln-alturaln berupal implikalsi-

implikalsi Fuzzy yalng menyaltalkaln relalsi alntalral valrialbel input dengaln 

valrialbel output. Dallalm  metode malmdalni, fungsi implikalsi ya lng dipalka li 

aldallalh min. Bentuk umumnya l aldallalh : Jikal al aldallalh 𝑎𝑖 daln b aldallalh 𝑏𝑖 , 

malkal c aldalla lh 𝑐𝑖 dengaln 𝑎𝑖𝑏𝑖𝑐𝑖 aldallalh predikalt-predikalt Fuzzy ya lng 

merupalkaln nilali linguistik dalri malsing-malsing valrialbel. Mempunya li 

beberalpal alturaln ditentukaln oleh balnyalknyal nilali linguistik untuk malsing-

malsing valrialbel ya lng diterimal. 

3. Komposisi alturaln 

Terdalpalt sistem yalng tergalbung dalri beberalpal alturaln alkhirnyal diperoleh 

koleralsi alntalr alturaln yalg dikumpulkaln. Metode fuzzy malmdalni ternyalta l 

mempunyali tigal metode yalng dipalkali dengaln menjaldikaln inferensi palda l 

sistem fuzzy seperti : 

a) Metode malx (malximum) 

Dallalm penggunalaln metode ini mempunya li solusi himpuna ln 

fuzzy diperoleh dengaln calral mengalmbil nilali malksimum alturaln, 

kemudialn menggunalkaln nilali tersebut untuk memodifikalsi dalera lh 

Fuzzy daln mengalplikalsikalnnyal ke output dengaln menggunalkaln 

operaltor OR (galbungaln). dengaln semual proporsi telalh dievallualsi, malka l 

output alkaln berisi sualtu himpunaln fuzzy yalng merefleksikaln kontribusi 

dalri tialp-tialp proporsi. Malkal secalral lalngsung dalpalt dituliskaln : 

µ[𝑥𝑖] = malx 𝜇𝑠𝑓(𝑥𝑖)𝜇𝑘𝑓(𝑥𝑖)) 

dikaltalkaln : 

µsf = nilali kealnggotalaln solusi fuzzy salmpali alturaln ke-i 

µkf = nila li kealnggotalaln konsekuen fuzzy alturaln ke-i 
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b) Metode alddittive (sum)  

Dallalm penggunalaln metode ini,solusi himpunaln fuzzy diperoleh 

dengaln calral melalkukaln penjumla lhaln terhaldalp semual output daleralh 

fuzzy. 

𝜇[𝑥𝑖] = min (1𝜇𝑠𝑓(𝑥𝑖)𝜇𝑘𝑓(𝑥𝑖)) 

dalpalt dikaltalkaln : 

µsf = nilali kealnggotalaln solusi fuzzy salmpali alturaln ke-i 

µsf = nilali kealnggotalaln konsekuen fuzzy alturaln ke-i 

c) Metode Probalbilistik   

Penggunalaln metode ini menggunalkaln solusi himpunaln fuzzy 

diperoleh dengaln calral melalkukaln perkallialn terhaldalp semual output 

daleralh fuzzy. 

𝜇[𝑥𝑖] = (µ𝑠𝑓(𝑥𝑖) + 𝜇𝑘𝑓(𝑥𝑖) ∗ 𝜇𝑘𝑓(𝑥𝑖)) 

dalpalt dikaltalkaln : 

µsf = nilali kealnggotalaln solusi fuzzy salmpali alturaln ke-i 

µsf = nilali kealnggotalaln konsekuen fuzzy alturaln ke-i 

d) Metode Defuzzifikalsi   

Menggunalkaln input dalri proses penegalsaln aldallalh “sualtu 

himpunaln fuzzy yalng diperoleh dalri komposisi alturaln-alturaln Fuzzy, 

sedalngkaln output yalng dihalsilkaln merupalkaln sualtu bilalngaln reall yalng 

tegals”. Sehinggal jikal diberikaln sualtu himpunaln fuzzy dallalm ralnge 

tertentu, malkal halrus dalpalt dialmbil sualtu nilali tegals tertentu sebalga li 

output. 

Metode ini jugal bia lsal dipalkali untuk mendeteksi beberalpal penyalkit palda l 

malnusial, hewaln, daln jugal talnalmaln dalri gejallal yalng diallalmi. Kedual metode ini 

digunalkaln sebalgali perbalndingaln dallalm menentukaln halsil tertinggi dalri ma lsalla lh 

kecalndualn medial sosiall paldal remaljal terutalmal yalng tidalk dalpalt terkontrol. 
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2.5 Remaljal 

                    

                     Galmbalr 2.5  Remaljal Yalng Kecalndualn  

Remaljal merupalkaln usial ketikal seoralng individu berintegralsi dengaln oralng-

oralng dewalsal daln dalpalt diketalhui jikal umur salng alnalk tidalk kuralng dalri oralng-

oralng dewalsal lalinnyal mallalhaln meralsal beraldal di tempalt yalng salmal, dikutip menurut 

Hurlock paldal talhun 1980. Istilalh aldolescense mempunyali alrti yalng begitu luals 

kalrenal mencalngkup emsionall, sosiall, fisik, daln kemaltalngaln mentall.  

Remaljal yalng mengallalmi kecalndualn bermalin medial sosiall alkaln lebih sering 

menghalbiskaln walktunyal untuk bermalin medial sosiall dibalnding dengaln interalksi 

dengaln kelualrgal, temaln balhkaln keralbalt lalinnyal, hall tersebut mengalralh palda l 

mengecilnyal lingkalraln sosiall dengaln kualntitals yalng menurun daln membualt tingkalt 

stress menjaldi lebih tinggi. Kealdalaln seperti inilalh yalng bisal menyebalbkaln 

seseoralng beraldal paldal kondisi salmal sekalli tidalk aldal interalksidengaln malsya lralkalt 

altalu malkhluk sosiall lalinnyal yalng bisal menyebalbkaln depresi (Goralin, Mondall, 

Alnsalry & Salhal, 2018). 

Paldal talhun 2003 Hurlock menyaltalkaln balhwal malsal remaljal itu merupalkaln 

perubalhaln dalri malsal kecil ke malsal dewalsal daln telalh mencalpali usial maltalng secalra l 

hukum yalng aldal. Sedalngkaln paldal talhun 2002  Monks menya ltalkaln balhwal remalja l 

merupalkaln individu yalng mempunyali usial dalri 12 salmpali 21 talhun denga ln 

membalginyal menjaldi 12 salmpali 15 talhun sebalgali malsal remaljal alwall, 15 salmpali 18 
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talhun sebalgali malsal remaljal pertengalhaln daln 18 salmpali 21 talhun sebalgali malsa l 

remaljal alkhir. 

Berdalsalrkaln penelitialn dinyaltalkaln balhwal duralsi/lalmalnyal remalja l 

menggunalkaln medial sosiall mencalpali 53,3%. Penelitialn lalinnyal jugal menyaltalka ln 

hall serupal, balhwal sekitalr 80%dalri remaljal menghalbiskaln balnyalk walktu online, 

dengaln raltal-raltal 20% remaljal tersebut menggunalkaln internet untuk mengalkses 

medial sosiall (Praltalmal & Salri, 2020). 

Remaljal yalng beraldal paldal talhalp pertengalhaln mempunyali individu yalng 

berkembalng dengaln aldalnya l kemalmpualn berfikir balru sertal sudalh dalpalt 

mengalralhkaln diri sendiri. Palral remaljal jugal bisal mengembalngkaln calral bertingkalh 

lalku, mengendallikaln implusivitals, daln jugal malmpu membualt sualtu keputusaln yalng 

berkalitaln dengaln kegialtaln sekolalh altalu pekerjalaln yalng ingin dipilih.  

Malsal remaljal memiliki ralsal cenderung ingin talhu  altalu mencalri-calri sesualtu 

dallalm kondisi kebingungaln daln terhallalng oleh alturaln morall yalng konsisten denga ln 

konsep benalr altalu sallalh yalng bisal diliha lt dallalm kehidupaln sehalri-halri palral remaljal. 

Seringkalli palral remaljal bertingkalh sesuali kenginginaln merekal sendiri-sendiri 

kalrenal hall itu merekal alnggalp balik, palntals dilalkukaln, benalr dimaltal merekal. Hall ini 

yalng membualt palral remaljal mempunyali sikalp buruk dilingkungalnnya l. 

Palral remaljal tumbuh dengaln aldalnyal kesaldalraln dallalm mempertimbalnga ln 

morall secalral saldalr alkaln kewaljiba ln yalng merekal terimal dallalm mempertalhalnka ln 

peraltualn yalng aldal daln meralsal belum bisal mempertalnggung jalwalbka ln 

konsekuensinyal secalral malndiri. Remaljal selallu memiliki sifalt cenderung beralda l 

dallalm kondisi terhallalng alturaln dallalm membentuk etikal morall daln alkhirnya l 

kebingungaln sertal ralgu-ralgu terhaldalp konsep yalng merekal alnggalp aldallalh benalr.  

Remaljal jugal halrus mengualsali alpal yalng penting dallalm perkembalngalnnya l 

dallalm membentuk perilalku balik dengaln halralpaln sosiall dengaln selallu dibimbing, 

dialwalsi, didorong, daln diberikaln alturaln yalng bersifalt mengalncalm seperti hukumaln 

sejalk usial dini. Palral remaljal jugal halrus mengerti konsep-konsep pesaln morall yalng 
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berlalku dalri usial malsal kecil daln memalhalminyal algalr dalpalt bergunal sebalgali prinsip 

dalri sikalp palral remaljal salalt ini. 

Perkembalngaln remaljal yalng palling didalsalri hubungaln balru sertal lebih 

memalhalmi temaln seusialnyal dalri lalki-lalki daln jugal walnital untuk mencalpa li 

kemalndirialn emosionall dalri palral oralng tualnyal daln jugal oralng dewalsal. Dengaln ha ll 

inilalh remaljal mempunyali tujualn balru dallalm menjaldikaln perilalkunyal lebih malndiri 

sertal malmpu membalngun hubungaln balik dalri oralng-oralng disekitalr lingkungalnnya l 

sehalri-halri. 

2.6 Kecalndualn Medial Sosiall 

                

             Galmbalr 2.6  Remaljal Sedalng Bermalin Medial Sosiall Instalgralm 

Kecalndualn medial sosiall dalpalt dialrtikaln sebalgali galnngualn psikologis yalng 

penggunalnya l mengalhalbiskaln balnyalk walktu dengaln mengalkses medial sosiall alkibalt 

dalri ralsal ingin talhu yalng tinggi. Hall lalin yalng menyebalbkaln seseoralng kecalndua ln 

medial sosiall yalitu kalrenal kuralngnyal kegialtaln produktif di kehidupalnnya l sertal tidalk 

palndali mengontrol dirinyal daln memalnaljemen walktu (Rizki & Netralwalti,2020). 

Kecalndualn medial sosiall aldallalh fralsal yalng kaldalng-kaldalng digunalkaln untuk 

merujuk paldal seseoralng yalng menghalbiskaln terlallu balnyalk walktu menggunalka ln 

Falcebook, Twitter, Instalgralm, altalu plaltform medial sosiall lalinnya l menggalnggu 

alspek lalin dalri kehidupaln sehalri-halri ( Gralu, Kleiser, bright, 2019 ). 
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Kecalndualn medial sosiall aldallalh individu yalng menghalbiskaln terlallu balnya lk 

walktu di medial sosiall daln memiliki keingina ln untuk mengetalhui tentalng alpal pun 

dengaln segeral, yalng dalpalt menyebalbkaln toleralnsi virtuall, komunikalsi virtuall, da ln 

malsallalh virtuall paldal dirinyal  Salhin, 2018 ). kecalndualn medial sosiall aldallalh balgia ln 

dalri kecalndualn internet yalng secalral khusus berhubungaln dengaln situs jejalring 

sociall ( Longstreet & Brooks, 2018 ). 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi kecalndualn medial sosiall aldalla lh falktor 

psikologis, falktor sosiall, daln falktor penggunalaln teknologi. Paldal falktor psikologis 

ini kecalndualn medial sosiall terjaldi kalrenal aldalnya l permalsallalhaln psikologis, seperti 

kepribaldialn ekstralversi, kesepia ln, kuralngnyal motivalsi, kuralngnyal self esteem, ralsa l 

rendalh diri, kalralkter depresif, neurotisme, daln tingkalt optimisme seseoralng. 

Terdalpalt hubungaln alntalral kecalndualn teknologi (kecalndualn medial sosiall & 

kecalndualn smalrtphone) daln malsallalh kesehaltaln mentall (depresi, kecemalsaln, stress, 

kesepialn, halrgal diri, insomnial) ( Halnd & Shuwalng, 2020 ). 

Menurut Salhin (2018), terdalpalt alspek-alspek dallalm kecalndualn medial sosiall yalitu: 

1) Virtuall Problem  

Kecalndualn medial sosiall yalng terjaldi merupalkaln pelalrialn dalri dunial nyaltal 

yalng berbedal dengaln alpal yalng diinginkaln untuk memunculkaln ralsal balhalgia l 

malupun senalng. 

2) Virtuall Toleralnce  

Kecalndualn media l sosiall terjaldi dikalrenalkaln aldalnyal kebutuhaln untuk 

seseoralng terhubung terus menerus secalral online di media l sosiall. 

3) Virtuall Informaltion  

Kebutuhaln seseoralng untuk mendalpaltkaln informalsi yalng dibalgikaln secalra l 

online di medial sosiall. 

4) Virtuall Communicaltion  

Kecalndualn medial sosiall dikalrenalkaln seseoralng kuralng memiliki 

keteralmpilaln mempresentalsikaln diri sehinggal lebih memilih komunikalsi 

secalral virtuall dalripaldal interalksi taltalp mukal secalral lalngsung. 
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2.6.1 Kecalndualn  

Kecalndualn merupalkaln alspek yalng mempunyali kelemalhaln kalrena l 

kuralngnyal tingkalt motivalsi, kuralngnya l kontrol, daln terlallu tergalntung palda l 

sesualtu. Dallalm mengallalmi kondisi kecalndualndalpalt ditalndali dengaln pemalkalia ln 

sesualtu secalral terus menerus daln bisal memberikaln dalmpalk negaltif untuk 

kehidupaln pemalkalinyal yalng mengallalmi kecalndualn, dalpalt berupal hilalngnya l 

hubungaln balik dengaln temaln dekalt, kelualrgal hinggal hilalngnyal pekerjalaln pecalndu. 

Dallalm mengallalmi kecalndualn dalpalt digalmbalrkaln sebalgali ketergalntungaln 

yalng dipunyal individu balik secalral psikologis daln fisik ketikal melalkukaln sebua lh 

alktifitals, meminum minumaln kerals daln jugal memalkali obalt-obaltaln yalng dilalkukaln 

pemalkali secalral saldalr. Hall yalng menyebalbkaln kecalndualn dalpalt berupal: 

1. Aldalnyal perilalku terus-menerus wallalupun sudalh diketalhui jelals balhwal itu 

merupalkaln sualtu malsallalh yalng dila lkukaln secalral saldalr. 

2. Terjaldinya l kegalgallaln dallalm mengontrol perilalku individu kalrenal meralsa l 

tidalk nyalmaln sertal mengallalmi stress ketikal perilalku yalng dial lalkuka ln 

dihentikaln altalu ditundal. 

3. Mempunyali keinginaln kualt untuk selallu terliba lt dallalm melalkukaln ha ll 

tertentu ketikal aldal kesempaltaln untuk melalkukaln hall tersebut. 

Berdalsalrkaln hall dialtals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal kecalndualn  

merupalkaln hall yalng digemalri kalrenal sering dilalkukaln secalral terus menerus 

sehinggal paldal alkhirnyal seseoralng tersebut mengallalmi hall ketergalntungaln alkaln 

sesualtu yalng talk dalpalt mengontrol perilalkunyal daln menyebalbkaln stress sertal 

ketidalknyalmalnaln ketikal hall yalng dilalkukalnnyal dihentikaln seseoralng. 

2.6.2 Medial Sosiall 

Medial sosiall merupalkaln medial ya lng sering dikaltalkaln sebalgali medial online 

dimalnal malmpu membualt palral pemalkalinyal algalr dalpalt salling berinteralksi dengaln 

lalinnyal didunial lualr secalral luals balik oralng yalng sudalh dikenall malupun yalng talk 

diketalhui. Medial sosiall merupalkaln lalbel balgi teknologi digitall yalng dalpalt 
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menghubungkaln oralng algalr salling berkomunikalsi, berinteralksi, memproduksi, daln 

salling memberi pesaln. 

Kemudialn dalpalt diketalhui balhwal medial sosiall merupalkaln medial balgi setia lp 

oralng algalr dalpalt berinteralksi, salling berhubugnaln secalral tidalk lalngsung balik oralng 

yalng telalh dikenall malupun yalng tidalk dikenall. 

Mengallalmi kecalndualn medial sosiall jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali galnggua ln 

psikologis dimalnal palral penggunalnyal sering melupalkaln kewaljibalnnya l daln 

memberikaln kesenalngaln halyal balgi penggunalnyal sehinggal menimbulka ln 

kecemalsaln, kesulitaln menyesualikaln diri, meralsal kehidupaln sosiallnyal tergalnggu 

ketikal hall yalng dilalkukalnnyal dihentikaln. 

Dallalm pemalkalialn medial sosiall secalral berlebihaln dalpalt membualt palral 

pencalndu mengungkalpkaln emosinya l lewalt medial sosiall daln alkhirnyal dalpalt 

menulalr paldal palral penggunal medial sosiall lalin dengaln membalcal altalupun melihalt 

kontennyal. 

Dengaln membalgi penggunal internet yalng berpengalruh terhaldalp medial sosia ll 

menjaldi dual jenis kelompok balgi palral penggunalnyal, seperti : 

1. Dependent merupalkaln penggunal internet secalral aldiktif. Dallalm kelompok 

dependent memalkali internet yalng dalpalt menjaldi komunikalsi dual alralh algalr 

dalpalt bertemu, bertukalr ide, bersosiallisalsi melallui internet dengaln oralng-

oralng yalng balru dikenall malupun yalng salngalt dekalt. Dallalm kelompok 

dependent sering menggunalkaln internet altalu medial sosiall selalmal 20 salmpa li 

80 jalm dallalm seminggu. 

2. Non Dependent merupalkaln penggunal internet secalral normall. Balgi palra l 

penggunal non dependent bialsalnyal menggunalkaln internet sebalgali salralna l 

mendalpaltkaln informalsi daln jugal menja lgal hubungaln yalng sudalh terbentuk 

melallui komunikalsi secalral elektronik yalng dilalkukaln secalral normall. Dalla lm 

kelompok non dependent bialsalnyal halnya l menggunalkaln internet selalmal 4 

salmpali 5 jalm seminggu. 
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Dalri uralialn dialtals malkal dalpalt diketalhui balhwal kecalndualn terhaldalp media l 

sosiall merupalkaln aldiksi non-fisikall kalrenal halnyal mengalmbil interalksi alntalr 

malnusial dengaln penggunal medial sosiall lalinnya l talnpal penggunalaln obalt-obaltaln 

terlalralng. Kecalndualn medial sosiall jugal merupalkaln sallalh saltu jenis kecalndualn 

dependent, sehinggal penggunalnyal bialsalnyal menghalbiskaln walktunyal selalma l 

berjalm-ja lm halnya l untuk mengalkses medial sosiall daln melupalkaln hall penting 

lalinnyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


